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ABSTRAK
Tari Piring di daerah Guguak Pariangan, memiliki perbedaan jika dibandingkan

dengan tari Piring di daerah lain di Minangkabau.terutama dari segi konsep dan
bentuk penyajiannya. Dari segi konsep, tari Piring adalah sebuah paket
pertunjukan yang di dalamnya terdapat properti piring, saputangan dan pisau.
Tradisi tari Piring ditarikan oleh empat orang penari laki-laki dengan ketentuan
dua orang menggunakan properti piring, satu orang menggunakan properti sapu
tangan dan satu orang menggunakan pisau. Keempat penari ini menari bersama-
sama mengikuti bunyi musik pengiringnya. Alat musik pengiringnya adalah
gandang katindiak, talempong pacik, pupuik gadang (terbuat dari daun kelapa),
dan kostum yang digunakan adalah baju milik (baju randai) , endong, sesamping
sarung bugis dan destar. Pertunjukan tari Piring ini biasanya ditampilkan pada
acara pacu jawi, dan upacara perkawinan. Namun dalam perkembangan zaman
tari ini bisa ditampilkan kapan saja sesuai dengan permintaan.
Kata Kunci : Tari Piring, teks, sosial budaya

ABSTRACT
Piring Dance in the area Guguak Pariangan, have differences when compared
with the dance found in some others area in Minangkabau, especially in it
concept and performance. In concept, piring dance is a performance package in
where it included piring, handkerchief, and knife as it properties. This dance
were dance by four male dancer where two of them using piring, one using
handkerchief, and knife. These four dancers, dancing together following the
music instrument. The musical instruments are gandang katindiak, talempong
pacik, pupuik gadang (made of coconut leaves), and the costume which is used
are: baju milik (randai costume), endong, sesamping sarung bugis and destar.
This dance is usually performed in pacu jawi (buffalo race), and marriage
ceremonies.  Now day, this dance is performed based on coming ordered.
Keywords: Piring Dance, Text, Social Culture.
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PENDAHULUAN

Dalam masyarakat

Minangkabau banyak terdapat bentuk

kesenian, Salah satu di antaranya

adalah seni tari, terutama Tari Piring.

Tiap-tiap daerah di Minangkabau

memiliki Tari Piring dengan cirinya

masing-masing, salah satu Tari Piring

yang tak kalah menariknya dengan tari

Piring yang hidup di Minangkabau

adalah Tari Piring yang berkembang di

daerah Guguak Pariangan Tanah

Datar.

Sebagimana lazimnya Tari

Piring yang hidup di Minangkabau,

secara teknis merupakan tarian yang

menggambarkan pola aktivitas sehari-

hari masyarakat yang pada umumnya

bertani. Hal ini terlihat pada setiap

gerakan Tari Piring yang selalu

memiliki gerak batanam, basiang dan

sebagainya. Demikian juga halnya

dengan Tari Piring yang hidup dan

berkembang di daerah Guguak

Pariangan Tanah Datar.

Tari Piring di daerah ini

memiliki ciri khas tersendiri, terutama

dari segi konsep dan bentuk

penyajiannya. Dari segi konsep, Tari

Piring adalah sebuah paket

pertunjukan yang di dalamnya terdapat

properti piring, saputangan dan pisau.

Tradisi Tari Piring ditarikan oleh

empat orang penari laki-laki dengan

ketentuan dua orang menggunakan

properti piring, satu orang

menggunakan properti sapu tangan dan

satu orang menggunakan pisau.

Keempat penari ini menari

bersama-sama mengikuti bunyi musik

pengiringnya. Alat musik pengiringnya

adalah gandang katindiak, talempong

pacik, pupuik gadang (terbuat dari

daun kelapa), dan kostum yang

digunakan adalah baju milik (baju

randai) ,  endong, sesamping sarung

bugis dan destar. Pertunjukan tari

Piring ini biasanya ditampilkan pada

acara pacu jawi, dan upacara

perkawinan. Namun dalam

perkembangan zaman tari ini bisa

ditampilkan kapan saja sesuai dengan

permintaan. Demikian juga dengan

penari yang digunakan.

Satu hal yang menarik dalam

penyajian tari Piring adalah semua

properti ditarik secara bersamaan

dalam kesatuan bentuk yang disebut

oleh masyarakat setempat dengan tari

Piring. Oleh karenanya perlu dibahas

dalam penelitian ini, kenapa properti

saputangan dan pisau menyatukan
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dalam pertunjukan yang disebut

dengan tari Piring.

PEMBAHASAN

Pengertian Tari Piring dan
Kehadirannya

Tari piring adalah sebuah tari

tradisi yang ditarikan dengan

menggunakan dua piring sebagai

propertinya yang diletakkan ditelapak

tangan penari,dan pada ujung jari

telunjuk dipasang cincin yang terbuat

dari kemiri. Cincin tersebut dijentikkan

pada dua piring sehingga

menimbulkan bunyi sesuai dengan

irama musik atau sebagai iringan

musik tari piring itu sendiri.

Tari piring yang ada di daerah

Guguak Pariangan juga

demikian,namun tari ini memiliki

variasi yang spesifik dibanding tari

piring yang ada didaerah lain. Ini

terlihat pada suatu rangkaian

pertunjukan yang mana didalamnya

terdapat saputangan dan pisau, jadi tari

piring di daerah guguak pariangan

adalah tari piring yang menggunakan

piring, saputangan dan pisau sebagai

properti. Dalam adat minang kabau

perbedaan tentang penyajian tari dan

pemberian tambahan properti dalam

tari menandakan pendukung tari

tersebut secara adat di izinkan

Berdasarkan data lapangan, tari

piring adalah salah satu tari tradisi dari

daerah Guguak Pariangan yang

dimainkan oleh empat orang penari

laki-laki. Di kedua telapak tangan dua

orang penari terdapat piring yang

digerakkan seiringan dengan musik

pengiringnya. Disamping itu cincin

yang digunakan akan menambah

aksentuasi gerakan dengan

menjatuhkan pada piring yang

dipegang.

Sementara penari yang

menggunakan properti saputangan dan

penari yang menggunakan properti

pisau akan mengikuti langkah-langkah

gerakan penari  tari piring. Sehingga

keempat penari tersebut akan menari

seiring dengan bunyi musik yang

tersedia. Bentuk penyajian yang seperti

ini  belum pernah terlihat oleh peneliti

sebelumnya. Sehingga dia memiliki

ciri khas tersendiri di tengah

masyarakat Guguak Pariangan.

Secara historis tidak diperoleh

keterangan kapan tari piring pertama

kali ada di Guguak Pariangan.

Menurut Mid Jamal bila dilihat dari

propertinya maka secara logis dapat
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dikatakan bahwa tari ini ada,tentu

setelah orang-orang minangkabau

mengenal piring sebagai tempat untuk

makan, piring yang digunakan

umumnya terbuat dari porselen yang

telah dikenal orang minangkabau,

karena karajaan minangkabau timur

yang berpusat dihulu batang hari suah

mempunyai hubungan dengan

pedagang pelaut cina tari dinastio

tang.namun jika merujuk kepada

pemain anak negeri, orang

minangkabau pada zaman dahulu tidak

mengenal tari piring tetapi mengenal

apa yang disebut dengan tari galuak.

Berdasarkan hal ini dimungkinkan tari

piring berasal dari permainan anak

negeri tersebut yaitu apa yang disebut

dengan tari galuak. Hal ini perlu

pembuktian sejarah.

Menurut masyarakat setempat

tari piring pada mulanya lahir dari

luapan rasa kegembiraan masyarakat

pertanian yang diungkapkan melalui

gerak-gerak spontan atas berhasilnya

panen mereka, yang biasanya mereka

lakukan dengan gotoroyong. Setelah

semua pekerjaan telah selesai  dan

menanti hidangan diketengahkan untuk

disantap bersama, maka sebagai

pengisi waktu tampilah pemuda-

pemuda  ketengah sawah yang sudah

diratakan dengan masing-masing

mengambil dua buah piring.

Lalu pemuda-pemuda itu

menari-nari dengan lincah

menggunakan hentakan kaki pada

tempo yang semakin lama semakin

cepat. Mereka menari diiringi dengan

alat yang sederhana, seperti tepukan

tangan dan memukul benda-benda

yang ada disekitarnya. Hal ini yang

melatari belakangi lahirnya tari piring

di guguak pariangan. Dalam

perkembangannya gerak-gerak

sederhana dan iringan sederhana

tersebut berkembang menjadi gerak

yang kemudian dipolakan lebih kreatif.

Setelah tari piring menjadi seni

mpertunjukan maka aktifitas sehari-

hari menjadi ide dasar yang

diwujudkan dalam ragam gerak tari

mereka, seperti pekerjaan tani mulai

dari bertanam sampai panen

merupakan gerak-gerak yang mereka

contohkan untuk tari dengan berbagai

variasi setelah menjadi tari maka gerak

keseharian tersebut distilasi dan

distorsi hingga melahirkan gerak yang

ritmis dan indah.

Pada saat sekarang tari ini

hanya bukan saja menggunakan
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properti piring, tetapi properti

saputanga dan proprti pisau juga

dimanfaatkan dalam pertunjukannya.

Ini membuktikan bahwa seniman

tradisi tidak puas dengan penyajian tari

piring perlu dikembangkan. Dengan

berkembangnya tari piring ternyata

mendapat perhatian dari ninik mamak,

sehingga tari ini diakui keberadaannya

sebagai tari yang tinggi pula nilainya

bagi masyarakat setempat.

Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa tari piring yang

terdapat di guguak tari pariangan jelas

berbeda bentuk  penyajiannya dengan

tari piring yang berkembang di

minangkabau secara umum. Satu hal

yang cukup menarik dari tari piring di

daerah guguak pariangan adalah

kekhasan bentuk penyajiannya yang

berbeda dengan tari piring yang ada di

daerah lain, baik bentuk

pertunjukkannya secara umum maupun

propertinya secara khusus.

Dari data yang didapatkan

di lapangan tentang siapa pencipta tari

piring,belum didapatkan informasi

yang telah jelas sampai saat ini.

Namun informasi yang berkaitan

dengan itu hanya menjelaskan, bahwa

tari piring diciptakan oleh sekelompok

masyarakat  terdahulu dan ditarikan

oleh masyarakat itu sendiri. Dengan

bertahannya tari piring di daerah

guguak pariangan, tidak lain oleh

masyarakat setempat menerima dan

mewariskan tari tersebut secara turun

temurun.

Di dalam pertunjukan tari

piring, gerak-gerak yang digunakan

banyak menggunakan gerak pencak

yan dikenal dengan istilah bungo silek

(bunga silat). Dalam hal ini gerak (tari)

merupakan unjuk kemampuan

menggunakan gerak-gerak pencak

sambil menggunakan alat-alat yang

dapat menarik perhatian penonton.

Semakin banyak penari menggunakan

propertinya seperti menggunakan

pisau, saputangan dan piring, dianggap

oleh masyarakat pertunjukan tersebut

semakin bagus.

b. bentuk penyajian tari piring

Berbicara mengenai bentuk

penyajian suatu tari, tidak lepas dari

arti yang  yang terkandung dalam

istilah  bentuk penyajian itu sendiri.

Menurut pendapatan Lois

Ellfeld (1985:45) bahwa bentuk

adalah wujud rangkaian gerak. Disisi

lain Jacqueline Smith (1995:167) juga
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mengatakan, bahwa bentuk adalah

wujud, dan struktus sesuatu yang dapat

dibedakan dari materi yang ditata.

Selanjutnya penyajian tari tidak

hanya pada rangkaian gerak tetapi

akan lebih menarik bila dilihat secara

keseluruhan Gendhon Humardani

(1991:97 ) mengatakan:

Bahwa wujud sebuah seni
(tari) merupankan kesatuan dari
bentuk fisik dan isi.bentuk fisik
adalah bentuk yang dapat
ditangkap oleh indra
(gerak,rias,busana dan alat
lainnya)sebagai medium dalam
tari untuk mengungkapkan
isi.sedangkan isi adalah
kehendak atau tujuan yang
diungkapkan dalam bentuk
fisik.

Dari pengertian di atas bentuk

penyajian tari piring sama hal

memahami  bentuk dari keseluruhan

isi, maka bentuk tari piring ini

dimaksud sebagai “wujud” dan

penyajian dimaksud sebagai sesuatu

yang disajikan. Jadi bentuk penyajian

tari piring adalah wujud dari secara

keseluruhan yang disajikan kepada

penonton.

Penonton dalam melihat bentuk

penyajian tari,tidak akan mengingat

bagaimana urutan setiap geraknya,

tetapi mengingat kesan secara

keseluruhan yaitu wujud bentuk yang

utuh. Satu bentuk penyajian tari yang

tidak bisa dipisahkan dari aspek-aspek

yang mendukungnya, seperti aspek

penari, properti dan sebagainya.

Aspek tersebut merupakan satu

kesatuan dan saling terkait satu sama

lain,yang kehadirannya mempunyai

fungsi yang berbeda dan saling

melengkapi. Begitu juga dengan

pertunjukan tari piring bahwa

keutuhan aspek-aspek  tersebut

menggambarkan bentuk penyajian tari

ini secara keseluruhan. Berdasarkan

pengertian bentuk penyajian di atas,

maka bentuk penyajian tari piring

dalam bahasan ini merupakan

perpaduan antara gerak, penari,

properti, pola lantai, busana, tata rias,

iringan dan tempat penyajian  yang

membentuk satu kesatuan yang utuh.

Uraian masing-masing aspek dalam

konteks bentuk penyajian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. penari

Di dalam tari, tubuh seseorang

penari itu adalah sebagai media

ekspresi. Seluruh gagasan terungkap

melalui tubuh sehinggak tubuh itu

disebut body language (bahasa tubuh

melalui bahasa tubuh gerak-gerak  tari
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piring akan dapat dimaknai sebagai

lambang aktifitas para petani. Hal ini

sesuai dengan nama-nama gerak yang

tersaji pada tari piring. Tari piring

sebagaimana telah dijelaskan pada

pendahuluan, jumlah penari terdiri dari

empat orang penari dengan ketentuan

dua orang menggunakan properti

piring, satu orang menggunakan

properti saputangan, satu orang

menggunakan properti pisau, masing-

masing penari melakukan gerak yang

berbeda bahkan pada satu saat ada

gerakan yang dilakukan pada tempat

yang sama. Penarinya adalah laki-laki.

Setiap penari dalam

menggunakan properti

mengekspresikan tubuhnya untuk

mengungkapkan  makna yang

terkandung pada setiap gerakan

apabila penari yang menggunakan

properti piring, maka kekuatan

geraknya terpusat pada piring  sambil

memutar-mutarkan pergelangan tangan

dan posisi  piring diatas telapak

tangan, apabila penari yang

menggunakan properti saputangan,

maka kekuatan geraknya berpusat pada

ujung tangan yang selalu memegang

sisi sudut saputangan,dan apabila

penari yang menggunakan properti

pisau, maka gerakannya lebih

diekspresikan melalui  kuda-kuda yang

kokoh dengan lambang pertahanan

untuk melawan musuh dengan

demikian setiap penari harus mampu

mengekspresikan tubuhnya sebagai

media penghasil gerak tari.

Gambar 1.
Foto Pose Gerak Sembah dan Pose Gerak

Maangin
(Foto: Misselia Nofitri, 15 September 2005)

2. Gerak

Tari sebagai alat komunikasi

menggunakan gerak sebagai
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materinya, dengan kata lain bahwa

gerak itu sendiri  dijadikan sebagai

medium ekspresi dan dari gerak tubuh

penari akan nampak bentuk tari.

Jadi jelas terlihat bahwa tari

gerak piring dapat dipahami dan

dimengerti,meskipun gerak tersebut

berasal dari gerak-gerak  dasar

manusia. Maka gerak tari piring ini

dapat dikatagorikan bahwa tari piring

adalah tari mimitif, yaitu tarian yang

menirukan gerak-gerak dalam

klehidupan manusia, karena gerak-

gerak tersebut berangkat dari aktivitas

manusia yang sehari-hari bertani.

Gerak tari piring dalam bentuk

penyajiannya terwujud dalam  pola-

pola gerak yang sederhana dan

kadang-kadang terkesan rumit. Gerak

yang rumit terlihat ketika penari

menari dengan kedua ujung kaki

sambil jongkok. Berputar-putar sambil

memainkan kedua piring pada kedua

belah telapak tangan. Ciri khas tari ini

terlihat pada penggunaan gerak yang

dipusatkan pada tanga yang selalu

memegang piring, saputangan dan

pisau sebagai propertinya.

Gerak tangan ini

mengutamakan gerak pergelangan

yang selalu diberi aksen. Gerak mata

dan gerak kepala senantiasa mengikuti

gerak tangan, dan didukung oleh gerak

badan serta gerak kaki. Dilihat dari

gerak yang memakai properti

saputangan dan pisau, penarinya

melakukan gerak yang berulang-ulang.

Adapun nama gerak pada tari piring ini

yaitu Gerak Sambah, Batanam,

Basiang, Manyabik, Mairiek, Dan

Maangin.

Gerak-gerak tersebut dilakukan

tidak menurut aturan yang dimaksud

diatas. Tetapi henya didasarkan dengan

aspek spontanitas penari saja.

Maksudnya, jika penari teringat gerak

basiang maka itulah yang

didahulukan,kemudian baru gerak

yang lainnya. begitu juga sebaliknya

dan seterusnya. Jadi dapat dikatakan

bahwa gerak-gerak tari piring tidak

distrukturkan sebagaimana aturan

menurut sebuah koreografi. Adapun

gerak-gerak yang terdapat pada tari

piring yaitu : A. Gerak Sembah, B.

Gerak Batanam, C. Gerak Basiang, D.

Gerak Manyambik, E. Gerak Mairek,

F. Gerak Maangin.
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Gambar 2.
Foto Gerakan penari tari piring membawa

properti
(Foto : Misselia Nofitri, 15 September 2005)

3. properti

Piring sebagai properti yang

digunakan pada tari piring ini adalah

piring kaca, seperti piring yang

digunakan untuk makan kemudian

cincin yang terbuat dari kemiri,

saputangan dan pisau. Properti-

properti ini termasuk hal yang esensial,

sebab kekhasan tari ini ditentukan oleh

properti tersebut. Empat buah piring

dipegang oleh dua orang penari

masing-masing dua buah. Sedangkkan

properti cincin tersebut dari buah

kemiri yang telah dilobangi hanya satu

sisi saja. Fungsinya adalah untuk

menunjukan aksentuasi gerakan,

sekaligus berfungsi sebagai musik

internal dengan memukul-mukulkan

telunjuk kepiring. Properti yang

lainnya adalah satu helai saputangan

yang ditarikan oleh satu orang penari

dengan cara memegang sisi sudut

saputangan dengan kedua belah

tangan. Sementara dua buah pisau

ditarikan oleh satu orang penari

dengan cara memegangnya dan

bergerak seperti oran menusuk atau

menikam dengan kedua tangan.

4. Pola Lantai

Soedarsono (1977:22)

mengemukakan bahwa pola lantai

(floor design) adalan merupakan garis-

garis dilantai yang dilalui oleh penari

atau garis-garis lantai yang dibuat oleh

formasi penari. Pada tari piring garis

yang dilantai yang dilalui penari dan

yang dibentuk oleh formasi penari,

secara garis besar ada dua pola lantai

yaitu garis lurus dan garis lengkung.

Garis lurus ini memberikan kesan

lembut tetapi juga lemah.
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5. Busana Dan Tata Rias

Penyaji tari piring ini tidak

menggunakan rias khusus, mereka

tampil sederhana apa adanya, Tata rias

merupakan pelengkap dari ari dan

menggunakan baha-bahan kosmetik

untuk mewujudkan wajah yang

peranan. Tugas rias adalah

memberikan bantuan dengan jalan

memberikan dandanan atau perubahan

para penari. Tugas ini dapat

merupakan fungsi pokok, dapat pula

sebagai fungsi bantuan. Fungsi rias

akan berhasil baik kalau pemain-

pemain itu mempunyai syarat-syarat

watak, tipe, dan keahlian yang

dibutuhkan oleh peranan-peranan yang

akan dilakukan. Kegunaan rias dalam

pertunjukan adalah : merias tubuh

manusia, artinya mengubah yang alami

menjadi yang budaya, mengatasi efek

tata lampu yang kuat, membuat wajah

dan kepala sesuai dengan peranan yang

dikehendaki.

Sedangkan dilihat dalam

busanannya mereka mengikuti

ketentuanumum yang berlaku, dimana

busananya terdiri dari Baju Milik,

Celana Endong, Sisamping Sarung

Bugis dan Destar.

Baju milik biasanya terbuat

dari kain katun yang berwarna hitam.

Modelnya berbentuk baju lapang yang

kedua sisinya diberi siba yaitu kedua

potongan kain selebar badan.

Celana galembong terbuat  dari kain

katun berwarna hitam. Celana ini

lapang dan besar dan tidak mempunyai

pisak seperti celana biasa, tetapi pisak

celana ini longgar sehingga terletak

dibawah lutut dan disebut juga pisak

Lope Itiak.

Destar terbuat dari kain hitam

kemudian berkembang menggunakan

kain saten yang dihiasi dengan payet.

Pada saat sekarang destar terbuat dari

kain batik.

Sisampik merupakan

komponen busana yang dipasang di

pinggang penari, bentuknya seperti

kain sarung bewarna cokelat.
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Gambar 3.
Foto Baju Milik Dan Celana Galembong,

Destar Dan Kain Sisamping
(Dokumetasi : Misselia Nofitri, 15 September

2005)

6. Musik Iringan

Musik dalam tari bukan sekedar

iringan, tetapi musik adalah patner tari

yang tidak boleh ditinggalkan.

Mungkin sebuat tarian yang diiringan

dengan tepuk tangan. Tetapi perlu

diingat bahwa tepuk tangan itu sendiri

sudah menggunakan ritme yang

merupakan salah satu elemen musik.

Tari ini memiliki internal dan

eksternal. Iringan internal yaitu iringan

tari yang dimainkan oleh penarinya

sendiri, sedangkan iringan eksternal

dilakukan oleh orang lain atau datang

dari luar tubuh penari. Jentikan cincin

pada dasar piring bisa dikatakan

sebagai iringan internal pada tari ini

dan seperangkat talempong pacik

sebagai pembentuk irama, disamping

itu juga supaya tari kelihatan lebih

hidup.

Jadi talempong pacik dan jentikan jari

dalam tari ini bukan hanya sekedar

iringan belakang, tetapi juga fatner tari

yang tak dapat dipisahkan. Biasanya

alat musik untuk mengiring tarian ini

adalah talempong pacik, gandang

tatindiek dan pupuik batang padi dan

nyanyian.

Pupuik ini kadang-kadang digunakan

kadang-kadang tidak. Namun disaaat

penelitian ini berlangsung, iringan tari

piring hanya menggunakan  gendang,

bansi, rebana dan vokal. Hal ini terjadi

disebabkan karena alat musiknya tidak

lengkap dan tidak lengkap dan tidak

dimiliki langsung.

Talempong pacik adalah salah satu

jenis alat karawitan pukul. Talempong

pacik selain digunakan untuk

menyebut nama instrumen, juga

sebagai sebutan satu ansabel

mencakup talempong, gandang dan

pupuik, dinamakan Talempong

Pacikkarena cara memalikannya

dengan dipegang, dijinjing.

Gendang katindiak adalah sejenis alat

karewitan yang berbentuk silinder
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bermuka dua, panjang badannya

kurang dari 50 cm, muka yang satu

kecil dari muka yang lain. Pupuik

batang padi adalah alat musik yang

cara memainkannya dengan ditiup

yang terbuat dari batang padi.

Foto Talempong Pacik Dan Gandang
Katindiek

(Dokumentasi : Misselia Nofitri, September
2005)

7. Tempat Penyajian

Tari piring sebagai suatu jenis seni

pertunjukan memerlukan tempat

pertunjukan yang sesuai dengan

bentuk pertunjukannya. Tempat

penampilan tari ini adalah ditempat

yang berbentuk arena. Tempatnya

dahulu adalah dilapangan terbuka yaitu

dihalaman rumah gadang, adapun

penontonya berada disekeliling penari.

Keberadaaan penari dan penonton

seperti demikian membuat pertunjukan

itu semakin akrab dengan penonton

dan begitu sebaliknya. Sekarang  tari

ini juga dapat ditampilkan diatas

pentas atau tempat lain.
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Selang Beberapa Menit Tari Piring
Berlangsung, Maka Penari Yang

Menggunakan Properti Saputangan Memasuki
Gerak Langkah Penari Tari Piring

(Dokumentasi : Misselia Nofitri, 15 September
2005)

PENUTUP

Berdasarkan bentuk

penyajiannya, tari piring Guguak

Pariangan merefleksikan kehidupan

masyarakat agraris.Hal ini tergambar

dari gerakan-gerakan tari yang sebagai

aktifitas agricultural yang kemudian

diolah menjadi bentuk gerakan tari.

Eksistensinya dalam kehidupan

masyarakat juga sebagai hiburan,

digunakan pada upacara pengangkatan

penghulu, acara pacu jawi dan upacara

perkawinan serta acara-acara lainnya

yang ada di Guguak Pariangan.

Bentuk gerak di dalam tari piring

juga merupakan gerakan yang mimetif

yang bersifat dramatic dengan

mengangkat suatu kisah. Pada

pertunjukannya tersebut, tari ini

diiringi oleh alat musik seperti;

gandang ketindiak, talempong pacik

dan pupuik batang padi dengan para

penonton yang menyaksikan dapat

melihat dari berbagai arah perspektif.
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